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ABSTRAK 

JUDUL : ANALISIS RASIO CAMEL DALAM MENILAI TINGKAT 
KESEHATAN KEUANGAN BANK PADA PT BANK BNI 
SYARIAH KANTOR CABANG MAKASSAR 

OLEH  : TRI AYU LESTARI PUTRI ARMILSAR 
PRODI : AKUNTANSI 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

tingkat kesehatan keuangan Pada PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang 

Makassar dengan menggunakan metode CAMEL. Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan metode analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode CAMEL.  

Hasil penilaian kinerja keuangan dengan rasio CAMEL yang menunjukkan 

bahwa dilihat dari aspek permodalan yang dimiliki oleh PT. Bank BNI Syariah 

Kantor Cabang Makassar ternyata diatas dari 8%, sehingga PT. Bank BNI 

Syariah memiliki modal yang mampu menutupi segala resiko yang timbul dari 

penanaman dana untuk aktiva produktif yang menujang resiko. Kemudian dilihat 

dari aspek manajemen yang diukur dengan Net Profit Margin ternyata memenuhi 

ketentuan dari bank Indonesia dan selain itu dari aspek Earning dan likuiditas 

yang dicapai oleh PT. Bank BNI Syariah yang sudah dengan ketentuan Bank 

Indonesia. Dari hasil penilaian kinerja keuangan dan katiannya dengan rasio 

CAMEL maka dapatlah dikatakan bahwa untuk 3 tahun terakhir (tahun 2015 s/d 

tahun 2017) yang menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang dicapai oleh PT. 

Bank BNI Syariah Kantor Cabang Makassar sudah dapat dikategorikan sebagai 

bank yang sehat 

 

 

Kata Kunci : CAMEL dan Kesehatan Keuangan Bank 
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ABSTRACT 

TITLE  : CAMEL RATIO ANALYSIS IN ASSESSING THE LEVEL OF  
FINANCIAL HEALTH OF THE BANK AT PT BANK SYARIAH     
MAKASSAR BRANCH OFFICE   

BY  : TRI AYU LESTARI PUTRI ARMILSAR 
PRODI  : ACCOUNTING 
 

The purpose of this study was to find out and analyze the level of financial 

health at PT Bank BNI Syariah Makassar Branch Office using the CAMEL 

method. Data collection is done through observation, interviews, and 

documentation. While the analytical method used in this study is the CAMEL 

method. 

The results of the assessment of financial performance with the CAMEL 

ratio which shows that seen from the aspect of capital owned by PT. Bank BNI 

Syariah Makassar Branch Office turned out to be above 8%, so PT. Bank BNI 

Syariah has capital that is able to cover all risks arising from the investment of 

funds for productive assets at risk. Then viewed from the management aspect as 

measured by the Net Profit Margin it turns out that it meets the requirements of 

Bank Indonesia and besides that from the aspect of Earning and liquidity 

achieved by PT. Bank BNI Syariah which is already in accordance with Bank 

Indonesia regulations. From the results of the assessment of financial 

performance and its relevance to the CAMEL ratio, it can be said that for the last 

3 years (2015 to 2017) which shows that the financial performance achieved by 

PT. Bank BNI Syariah Makassar Branch Office can be categorized as a healthy 

bank 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bank merupakan suatu lembaga yang berperan sebagai perantara 

keuangan (financial intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki dana 

(surplus unit) dengan pihak-pihak yang memerlukan dana (deficit unit) serta 

sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar aliran lalu lintas 

pembayaran. Di samping itu, bank juga sebagai suatu industri yang dalam 

kegiatan usahanya mengandalkan kepercayaan masyarakat sehingga 

mestinya tingkat kesehatan bank perlu dipelihara dan dijaga kestabilannya. 

Kestabilan lembaga perbankan sangat dibutuhkan dalam suatu 

perekonomian. Kestabilan ini tidak saja dilihat dari jumlah uang yang 

beredar, namun juga dilihat dari jumlah bank yang ada sebagai perangkat 

penyelenggaraan keuangan. Penilaian kinerja perusahaan bagi manajemen 

dapat diartikan sebagai penilaian terhadap prestasi yang dapat dicapai. 

Dalam hal ini laba dapat digunakan sebagai ukuran dari prestasi yang 

dicapai dalam suatu perusahaan. 

Sebagai lembaga keuangan yang mempunyai bagian penting dalam 

perekonomian, bank diberikan wewenang oleh pemerintah dalam mengelola 

dana yang berasal dari masyarakat sesuai dengan prinsip-prinsip perbankan 

serta ketentuan yang berlaku. Semakin banyak pihak yang berhubungan 

dengan kegiatan bank membuat informasi mengenai performa suatu bank 

kini menjadi sebuah kebutuhan, baik bagi pemilik, pengelola (manajemen) 

bank, Bank Indonesia selaku otoritas pengawasan bank, maupun 

masyarakat pengguna jasa bank.  
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Informasi mengenai tingkat kesehatan bank merupakan dasar 

kepercayaan pihak-pihak yang berkepentingan ini dalam menilai kinerja 

perbankan. Kesehatan suatu bank adalah kemampuan suatu bank untuk 

melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu 

memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang sesuai 

dengan peraturan perbankan yang berlaku.  

Menyadari arti pentingnya kesehatan suatu bank bagi pembentukan 

kepercayaan dalam dunia perbankan serta untuk melaksanakan prinsip 

kehati-hatian dalam dunia perbankan, maka Bank Indonesia menerapkan 

aturan tentang kesehatan bank. Dimana penelitian ini dilakukan pada                 

PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Makassar, sehingga dengan adanya 

penilaian tingkat kesehatan keuangan bank maka diharapkan bank dalam 

kondisi sehat, sehingga tidak akan merugikan masyarakat yang 

berhubungan dengan perbankan. 

Oleh karena itu untuk melakukan penilaian tingkat kesehatan bank 

dapat diukur dengan menggunakan analisis CAMEL, yaitu: Capital 

(Permodalan), Asset (Aktiva), Management (Manajemen), Earning 

(Rentabilitas), Liquidity (Likuiditas). Komponen yang digunakan pada lima 

indikator penilaian kesehatan bank didasarkan atas perhitungan rasio-rasio 

keuangan dalam metode CAMEL yang terdiri atas: (1) rasio modal; (2) rasio 

aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap jumlah aktiva produktif; (3) 

rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif terhadap penyisihan 

penghapusan aktiva produktif yang wajib dibentuk; (4) analisa kualitas 

manajemen; (5) rasio laba sebelum pajak terhadap rata-rata aktiva/volume 

usaha; (6) rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional;                  
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(7) rasio kewajiban bersih antar bank terhadap aktiva; (8) rasio kredit 

terhadap dana yang diterima.  Hasil pengukuran berdasarkan rasio tersebut 

diterapkan untuk menentukan tingkat kesehatan bank, yang dikategorikan 

sebagai berikut: sehat, cukup sehat, kurang sehat, dan tidak sehat 

(Jumingan 2014:246). 

Fenomena yang terjadi pada PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang 

Makassar selama ini, salah satunya karena tingkat pengembalian investment 

(ROI) mengalami penurunan, sementara total utang yang dimiliki dalam 

tahun 2017 mengalami kenaikan. Hal ini dapat disajikan data utang dan ROI 

untuk tahun 2015 – 2017 pada tabel berikut : 

TABEL 1.1 
PERTUMBUHAN JUMLAH UTANG DAN ROI 

TAHUN 2015 – 2017 PADA BANK BNI SYARIAH  
KANTOR CABANG MAKASSAR 

Tahun 
Total Utang 
(Jutaan Rp) 

ROI 
(%) 

2015 3.310.505 0,99 

2016 4.684.758 0,98 

2017 6.612.712 0,88 

Sumber : Data sekunder, 2018 

Tabel 1.1 yaitu data utang dan ROI, dimana jumlah utang yang 

meningkat dalam tahun 2017 sedangkan ROI menurun selama 1 tahun 

terakhir. Sehingga dengan fenomena yang terjadi selama ini maka hal ini 

yang menjadi alasan perlu dilakukan evaluasi tingkat kesehatan keuangan 

khususnya pada PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Makassar. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka 

penulis tertarik memilih judul penelitian sebagai berikut : “ Analisis Rasio 

CAMEL Dalam Memilih Tingkat Kesehatan Keuangan Bank Pada PT Bank 

BNI Syariah Kantor Cabang Makassar “. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan maka rumusan 

masalah dalam penelitian  ini adalah: “Bagaimana tingkat kesehatan 

keuangan bank dengan menggunakan metode CAMEL (Capital, Asset, 

Manajemen, Earning, Liquidity) Pada PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang 

Makassar “. 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: Untuk mengetahui dan menganalisis tingkat kesehatan keuangan 

Pada PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Makassar dengan menggunakan 

metode CAMEL. 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam melakukan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Bagi Penulis,  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan penulis dalam bidang keuangan, khususnya mengenai 

rasio CAMEL dalam menilai tingkat kesehatan keuangan Bank. 

b. Bagi Akademik  

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai salah satu tambahan referensi 

untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan dengan 

menggunakan metode CAMEL. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan  

a Bagi pihak manajemen perusahaan, dapat dijadikan sebagai standar 

pengukuran tingkat kesehatan, Bank dapat mengetahui seberapa besar 

kinerja yang telah dicapai dan faktor apa yang mempengaruhi 

tinggi/rendahnya nilai bobot yang dimiliki untuk penilaian tingkat 

kesehatan bank.  

b. Sebagai sumbangan referensi bagi peneliti selanjutnya khususnya bagi 

mereka yang ingin memperdalam pengetahuan dan mengevaluasi 

tingkat kinerja keuangan. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kerangka Teori 

2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan laporan tertulis yang memberikan 

informasi kuantitatif tentang posisi keuangan dan perubahan-

perubahannya, serta hasil yang dicapai selama periode tertentu. Laporan 

keuangan dapat dijadikan media yang dapat dipakai untuk meneliti kondisi 

kesehatan perusahaan, dimana laporan keuangan tersebut terdiri dari 

neraca, perhitungan rugi laba, ikhtisar laba ditahan dan laporan posisi 

keuangan. Laporan keuangan ialah suatu informasi mengenai keuangan 

perusahaan dalam suatu periode tertentu yang digunakan untuk 

menggambarkan kinerja suatu perusahaan.  

Umumnya laporan keuangan dikelompokkan menjadi 4 bagian yakni 

Laporan rugi/laba (R/L), Neraca, Arus kas dan laporan perubahan 

perubahan modal. Untuk Menyusun suatu laporan keuangan hendaknya 

kita harus mengerti step by step misalkan dalam neraca, terlebih dahulu 

kita harus mengetahui dalam neraca terdiri dari beberapa pos dan 

informasi yang dibutuhkan untuk mengisi pos tersebut kita juga harus 

ketehui. 

Pengertian laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia 

dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK) (2015:1) 

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi keuangan suatu 
perusahaan mengenai posisi keuangan apakah keuangan perusahaan dalam 
keadaan baik atau sebaliknya. Informasi dalam laporan keuangan ini dapat 
membantu pihak-pihak yang berkepentingan sebagai pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan.  
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Laporan keuangan meliputi bagian dari proses laporan keuangan. 

Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba 

rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan perubahan posisi keuangan (yang 

dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya, sebagai laporan arus 

kas/laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan 

yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan.  

Menurut Fahmi (2015:21), pengertian laporan keuangan adalah:             

“Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan 

kondisi laporan keuangan suatu perusahaan dan lebih jauh informasi 

tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan 

tersebut “. 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa Laporan 

keuangan pada umumnya meliputi Neraca, Laporan Laba /Rugi, Laporan 

Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas dan Catatan atas Laporan 

Keuangan. Laporan Keuangan tersebut merupakan suatu bentuk laporan 

yang menggambarkan kondisi keuangan perusahaan, perkembangan 

perusahaan dan hasil usaha suatu perusahaan pada jangka waktu tertentu. 

Horne dan Wachowicz, (2016:154), menyatakan bahwa : “ Laporan 

keuangan adalah seni untuk mengubah data dari laporan keuangan ke 

informasi yang berguna bagi pengambilan keputusan.” Berdasarkan 

sejumlah definisi di atas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 

adalah : 

Pengertian laporan keuangan menurut Kasmir (2016:7) adalah 

sebagai berikut : 
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Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 
perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Maksud laporan 
keuangan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan saat ini adalah 
merupakan kondisi terkini. Kondisi perusahaan terkini adalah keadaan 
keuangan perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode 
tertentu (untuk laporan laba rugi). Laporan keuangan menggambarkan pos-
pos keuangan perusahaan yang diperoleh dalam suatu periode. 

 

Sedangkan menurut Harahap (2015:105), menjelaskan bahwa : 

Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu 
perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. Adapun jenis 
laporan keuangan yang lazim dikenal adalah neraca, laporan laba-rugi atau 
hasil usaha, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, laporan posisi 

keuangan.  
 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa laporan 

keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi pada akhir periode, 

yang meliputi : 

1. Neraca merupakan laporan yang sistematis meliputi aktiva yaitu 

kekayaan yang dimiliki perusahaan, hutang yaitu kewajiban perusahaan 

kepada pihak lain yang belum dipenuhi, serta modal yaitu bagian yang 

dimiliki oleh pemilik perusahaan yang dapat menunjukkan keadaan 

keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. 

2. Laporan laba-rugi, yaitu suatu laporan yang menunjukkan pendapatan-

pendapatan dan biaya-biaya dari suatu unit usaha beserta laba-rugi 

yang di peroleh oleh suatu perusahaan untuk suatu periode tertentu.  

3. Laporan perubahan posisi keuangan, yaitu suatu laporan yang berguna 

untuk meringkas kegiatan-kegiatan pembelanjaan dan investasi yang 

dilakukan oleh perusahaan, termasuk jumlah dana yang dihasilkan dari 

kegiatan usaha perusahaan dalam tahun buku bersangkutan serta 

melengkapi penjelasan tentang perubahan-perubahan dalam posisi 

keuangan selama tahun buku yang bersangkutan. 
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4. Laporan arus kas, yaitu laporan yang bertujuan untuk menyajikan 

Informasi relevan tentang penerimaan dan pengeluaran kas suatu 

perusahaan selama periode tertentu. 

5. Catatan atas laporan keuangan, meliputi penjelasan naratif atau rincian 

jumlah yang tertera dalam neraca, laporan laba-rugi, laporan arus kas 

dan laporan perubahan ekuitas serta informasi tambahan seperti 

kewajiban kontijensi dan komitmen. 

Menurut Hery (2016 :3), bahwa : 

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang 
dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau 
aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Dengan kata 
lain, laporan keuangan ini berfungsi sebagai alat informasi yang 
menghubungkan perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan, yang 
menunjukkan kondisi kesehatan keuangan perusahaan dan kinerja 
perusahaan. 
 

Berdasarkan definisi tersebut di atas maka, laporan keuangan ini 

berfungsi sebagai alat informasi yang menghubungkan perusahaan dengan 

pihak-pihak yang berkepentingan, yang menunjukkan kondisi kesehatan 

keuangan perusahaan dan kinerja perusahaan. 

Munawir (2014:2), menyatakan bahwa : 

Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang digunakan 
sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas  
suatu perusahaan dengan pihak yang berkepentingan dengan data 
atau aktivitas perusahaan tersebut. Inti dari laporan keuangan adalah 
menggambarkan pos-pos keuangan perusahaan yang diperoleh dalam 
suatu periode. 
 

Prastowo (2015 : 1) mengatakan bahwa  

Laporan keuangan merupakan obyek dari analisis terhadap laporan 
keuangan. Oleh karena itu, memahami latar belakang penyusunan dan 
penyajian laporan keuangan merupakan langkah yang sangat penting 
sebelum menganalisis laporan keuangan itu sendiri. 
 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa laporan 

keuangan untuk perusahaan terdiri dari laporan-laporan yang melaporkan 

posisi keuangan perusahaan pada suatu waktu tertentu, yang dilaporkan 
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dalam neraca dan perhitungan laba-rugi serta laporan perubahan ekuitas 

dan laporan arus kas, dimana neraca menunjukkan jumlah aset, kewajiban 

dan ekuitas perusahaan. Laporan laba-rugi menunjukkan hasil operasi 

perusahaan selama periode tertentu. Sedangkan laporan perubahan 

ekuitas menunjukkan sumber dan penggunaan atau alasan-alasan yang 

menyebabkan perubahan ekuitas perusahaan. 

 

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan 

Pada awalnya laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanyalah 

berfungsi sebagai “alat pengujian” dari pekerjaan fungsi bagian 

pembukuan, akan tetapi untuk selanjutnya seiring dengan perkembangan 

zaman, fungsi laporan keuangan sebagai dasar untuk dapat menentukan 

atau melakukan penilaian atas posisi keuangan perusahaan tersebut. 

Dengan menggunakan hasil analisis tersebut, maka pihak-pihak yang 

berkepentingan dapat mengambil suatu keputusan.  

Melalui laporan keuangan juga akan dapat dinilai kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajiban-kewajibannya baik jangka 

pendek maupun jangka panjang, struktur modal perusahaan, 

pendistribusian pada aktivanya, efektivitas dari penggunaan aktiva, 

pendapatan atau hasil usaha yang telah dicapai, beban-beban tetap yang 

harus dibayarkan oleh perusahaan serta nilai-nilai buku dari setiap lembar 

saham perusahaan yang bersangkutan. Ini berkaitan dengan analisis 

laporan keuangan dan memahami. 

Menurut Kasmir (2016:11), berikut ini beberapa tujuan pembuatan 

atau penyusunan laporan keuangan, yaitu:  
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1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini;  

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal 

yang dimiliki perusahaan pada saat ini;  

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada saat periode tertentu;  

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu;  

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi 

terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan;  

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam 

suatu periode;  

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan;  

8. Informasi keuangan lainnya.  

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2015:3), mengatakan bahwa 

tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut 

posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu 

perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam 

pengambilan keputusan ekonomi.   

Menurut Standar Akuntasi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia  

(2015 : 4) tujuan laporan keuangan adalah sebagai berikut :  

1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, seta 

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 

sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.  
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2. Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan 

bersama sebagian besar pemakai. Namun demikian, laporan keuangan 

tidak menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan pemakai 

dalam pengambilan keputusan ekonomi karena secara umum 

menggambarkan pengaruh keuangan dan kejadian di masa lalu. 

3. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan 

manajemen (stewardship) atau pertanggungjawaban manajemen atas 

sumber daya yang dipercayakan kepadanya. 

Menurut Fahmi (2013:28), tujuan utama dari laporan keuangan 

adalah : “ Memberikan informasi keuangan yang mencakup perubahan dari 

unsur-unsur laporan keuangan yang ditujukan kepada pihak-pihak lain 

yang berkepentingan dalam menilai kinerja keuangan terhadap perusahaan 

disamping pihak manajemen perusahaan “.  

Para pemakai laporan akan menggunakannya untuk meramalkan, 

membandingkan, dan menilai dampak keuangan yang timbul dari 

keputusan ekonomis yang diambilnya. Informasi mengenai dampak 

keuangan yang timbul tadi sangat berguna bagi pemakai untuk 

meramalkan, membandingkan dan menilai keuangan. Seandainya nilai 

uang tidak stabil, maka hal ini akan dijelaskan dalam laporan keuangan. 

Laporan keuangan akan lebih bermanfaat apabila yang dilaporkan tidak 

saja aspek-aspek kuantitatif, tetapi mencakup penjelasan-penjelasan 

lainnya yang dirasakan perlu. Dan informasi ini harus faktual dan dapat 

diukur secara objektif. 

Beberapa tujuan laporan keuangan dari berbagai sumber di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa :  
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1. Informasi posisi laporan keuangan yang dihasilkan dari kinerja dan aset 

perusahaan sangat dibutuhkan oleh para pemakai laporan keuangan, 

sebagai bahan evaluasi dan perbandingan untuk melihat dampak 

keuangan yang timbul dari keputusan ekonomis yang diambilnya.  

2. Informasi keuangan perusahaan diperlukan juga untuk menilai dan 

meramalkan apakah perusahaan di masa sekarang dan di masa yang 

akan datang sehingga akan menghasilkan keuntungan yang sama atau 

lebih menguntungkan.  

3. Informasi perubahan posisi keuangan perusahaan bermanfaat untuk 

menilai aktivitas investasi, pendanaan dan operasi perusahaan selama 

periode tertentu. Selain untuk menilai kemampuan perusahaan, laporan 

keuangan juga bertujuan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan investasi. 

2.1.3 Pihak-Pihak yang Berkepentingan dalam Laporan Keuangan 

Laporan keuangan disusun berdasarkan berbagai tujuan. Tujuan 

utamanya adalah untuk kepentingan pemilik dan manajemen perusahaan 

dan memberikan informasi kepada berbagai pihak yang sangat 

berkepentingan terhadap perusahaan. Artinya pembuatan dan penyusunan 

laporan keuangan ditujukan untuk memenuhi kepentingan berbagai pihak, 

baik pihak intern maupun eksteren perusahaan. Pihak yang 

berkepentingan tentunya pemilik usaha dan manajemen itu sendiri. 

Sementara itu, pihak luar adalah mereka yang memiliki  hubungan, baik 

langsung maupun tidak langsung terhadap perusahaan. Masing-masing 

pihak memiliki kepentingan tersendiri tergantung dari sudut mana kita 

memandangnya. 
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Menurut Kasmir (2016:9) pihak yang berkepentingan terhadap 

laporan keuangan  adalah : 

a. Pemilik 

 Pemilik pada saat ini adalah mereka yang memiliki usaha tersebut. Hal 

ini tercermin dari kepemilikan saham yang dimilikinya. Kepentingan bagi 

para pemegang saham yang merupakan pemilik perusahaan terhadap 

hasil laporan keuangan yang telah dibuat. 

1) Untuk melihat kondisi dan posisi perusahaan saat ini. 

2) Untuk melihat perkembangan dan kemajuan perusahaan dalam suatu 

periode. Kemajuan dilihat dari kemampuan manajemen dalam 

menciptakan laba dan pengembangan aset perusahaan. Dari laporan 

ini pemilik dapat menilai kedua hal tersebut apakah ada perubahan 

atau tidak. Kemudian, jika memperoleh laba, pemilik akan atau 

berapa dividen yang akan diperolehnya. 

3) Untuk menilai kinerja manajemen atas target yang telah ditetapkan. 

Artinya penilaian diberikan untuk manajemen perusahaan kedepan, 

apakah perlu pergantian manajemen atau tidak. Kemudian, disusun 

rencana berikutnya untuk menentukan langkah-langkah apa saja 

yang perlu dilakukan, baik penambahan maupun perbaikan. 

b. Manajemen 

Kepentingan pihak manajemen perusahaan terhadap laporan keuangan 

perusahaan yang mereka juga buat juga memiliki arti tertentu. Bagi 

pihak manajemen laporan keuangan yang dibuat merupakan cermin 

kinerja mereka dalam suatu periode tertentu. Bagi pihak manajemen 

laporan keuangan yang dibuat merupakan cermin kinerja mereka dalam 
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suatu periode tertentu. Berikut ini nilai penting laporan keuangan bagi 

manajemen. 

1) Dengan laporan keuangan yang dibuat, manajemen dapat menilai 

dan mengevaluasi kinerja mereka dalam suatu periode, apakah telah 

mencapai target-target atau tujuan yang telah ditetapkan atau tidak. 

2) Manajemen juga akan melihat kemampuan mereka mengoptimalkan 

sumber daya yang dimiliki perusahaan yang ada selama ini. 

3) Laporan keuangan dapat digunakan untuk melihat kekuatan dan 

kelemahan yang dimiliki perusahaan saat ini sehingga dapat menjadi 

dasar pengambilan keputusan di masa yang akan datang. 

4) Laporan keuangan dapat digunakan untuk mengambil keputusan 

keuangan ke depan berdasarkan kekuatan dan kelemahan yang 

dimiliki perusahaan, baik dalam hal perencanaan, pengawasan, dan 

pengendalian ke depan sehingga target-target yang diinginkan dapat 

tercapai. 

c. Kreditor 

 Kreditor adalah pihak penyandang dan bagi perusahaan. Artinya pihak 

pemberi dana seperti bank atau lembaga keuangan lainnya. 

Kepentingan pihak kreditor terhadap laporan keuangan perusahaan 

adalah dalam hal memberi pinjaman atau pinjaman yang telah berjalan 

sebelumnya. Bagi pihak kreditor, prinsip kehati-hatian dalam 

menyalurkan dana (pinjaman) kepada berbagai perusahaan sangat 

diperlukan. Kepentingan pihak kreditor antara lain : 

1) Pihak kreditor tidak ingin usaha yang dibiayainya mengalami 

kegagalan dalam hal pembayaran kembali pinjaman tersebut 

(macet). Oleh karena itu, pihak kreditor, sebelum mengucurkan 
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kreditnya, terlebih dulu melihat kemampuan perusahaan untuk 

membayarnya. Salah satu ukuran kemampuan perusahaan dapat 

dilihat dari laporan keuangan yang telah dibuat. 

2) Pihak kreditor juga perlu memantau terhadap kredit yang sudah 

berjalan untuk melihat kepatuhan perusahaan membayar 

kewajibannya. Oleh karena itu, kelayakan usaha yang akan dibiayai 

dan besarnya jumlah pinjaman yang disetujui akan tergambar dari 

laporan keuangan yang dibuat. 

3) Pihak kreditor juga tidak ingin kredit atau pinjaman yang diberikan 

justru menjadi beban nasabah dalam pengembaliannya apabila 

ternyata kemampuan perusahaan di luar dari yang diperkirakan. 

d. Pemerintah 

Pemerintah juga memiliki nilai penting atas laporan keuangan yang 

dibuat perusahaan. Bahkan pemerintah melalui Departemen Keuangan 

mewajibkan kepada setiap perusahaan untuk menyusun dan 

melaporkan keuangan perusahaan secara periodik. Arti penting laporan 

keuangan bagi pihak pemerintah adalah : 

1) Untuk menilai kejujuran perusahaan dalam melaporkan seluruh 

keuangan perusahaan yang sesungguhnya. 

2) Untuk mengetahui kewajiban perusahaan terhadap negara dari hasil 

laporan keuangan yang dilaporkan. Dari laporan ini akan terlihat 

jumlah pajak yang harus dibayar kepada negara secara jujur dan adil. 

e. Investor 

Investor adalah pihak yang hendak menanamkan dana di suatu 

perusahaan. Jika suatu perusahaan memerlukan dana untuk 

memperluas usaha atau kapasitas usahanya di samping memperoleh 

pinjaman dari lembaga keuangan seperti bank dapat pula diperoleh para 
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investor melalui penjualan saham. Dalam memilih sumber dana pihak 

perusahaan memiliki berbagai pertimbangan tentunya seperti faktor 

bunga dan jumlah angsuran ke depan. Namun, disisi lain perusahaan 

juga ingin memberikan peluang kepemilikan kepada masyarakat atau 

pihak lainnya. 

Bagi investor yang ingin menanamkan dananya dalam suatu usaha 

sebelum memutuskan untuk membeli saham, perlu mempertimbangkan 

banyak hal secara matang. Dasar pertimbangan investor adalah dari 

laporan keuangan yang disajikan perusahaan yang akan ditanamnya. 

Dalam hal ini investor akan melihat prospek usaha ini sekarang dan masa 

yang akan datang. Prospek yang dimaksud adalah keuntungan yang akan 

diperolehnya (dividen) serta perkembangan nilai saham ke depan. Setelah 

itu, barulah investor dapat mengambil keputusan untuk membeli saham 

suatu perusahaan atau tidak. 

 

2.1.4 Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan 

atura-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Seperti 

dengan membuat suatu laporan keuangan yang telah memenuhi standar 

dan ketentuan dalam SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP 

(General Acepted Accounting Principle), dan lainnya. Menurut Fahmi, 

(2013:2). mendefinisikan pengertian kinerja keuangan  sebagai berikut :  

Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan 
suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga 
dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan 
yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal ini sangat 
penting agar sumber daya digunakan secara optimal dalam menghadapi 
perubahan lingkungan  
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Dari definisi tentang kinerja yang dipaparkan oleh para ahli dapat 

disimpulkan bahwa kinerja adaah prestasi yang dicapai suatu organisasi 

yang tertuang dalam skema strategis dan mencakup aspek keuangan, 

aspek pemasaran, aspek penghimpunan dana, aspek teknologi dan aspek 

sumber daya manusia. 

Menurut Jumingan (2014:239) kinerja (performance) keuangan 

secara keseluruhan merupakan gambaran prestasi yang dicapai bank 

dalam operasionalnya, baik menyangkut aspek keuangan, pemasaran, 

penghimpunan dan penyaluran dana, teknologi maupun sumber daya 

manusia. 

Menurut pemaparan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja 

keuangan adalah hasil atau prestasi suatu perusahaan yang dicapai dalam 

suatu periode atau beberapa periode tertentu dalam pengelolaan keuangan 

perusahaan, dengan prestasi perusahaan tersebut dapat menggambarkan 

kinerja perusahaan. 

Kinerja keuangan merupakan gambaran pencapaian dari suatu 

perusahaan kinerja keuangan dapat diperoleh dari informasi yang terdapat 

diperoleh dari laporan keuangan. Pengertian kinerja keuangan Menurut 

Rudianto (2013:189) yaitu : “Kinerja keuangan yaitu hasil atau prestasi 

yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan 

fungsinya mengelola aset perusahaan secara efektif selama periode 

tertentu“. 

Tahap-tahap dalam Menganalisis Kinerja Keuangan Menurut Fahmi 

(2015:238), ada 5 (lima) tahap dalam menganalisis kinerja keuangan suatu 

perusahaan secara umum, yaitu :  
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a. Melakukan review terhadap data laporan keuangan. 

Review disini dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangan yang 

sudah dibuat tersebut sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah yang 

berlaku umum dalam dunia akuntansi, sehingga dengan demikian hasil 

laporan keuangan tersebut dapat dipertanggungjawabkan. 

b.  Melakukan perhitungan. 

Penerapan metode perhitungan di sini adalah disesuaikan dengan 

kondisi dan permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil dari 

perhitungan tersebut akan memberikan suatu kesimpulan sesuai 

dengan analisis yang diinginkan. 

c.  Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah diperoleh. 

Dari hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebut kemudian di lakukan 

perbandingan dengan hasil hitungan dari berbagai perusahaan lainnya. 

d. Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai permasalahan 

yang ditemukan. 

Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangan perusahaan adalah 

setelah dilakukan ketiga tahap tersebut selanjutnya dilakukan 

penafsirann untuk melihat apa-apa saja permasalahan dan kendala-

kendala yang dialami oleh perusahaan. 

e. Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) terhadap 

berbagai permasalahan yang ditemukan. 

Pada tahap terakhir ini setelah ditemukan berbagai permasalahan yang 

dihadapi maka dicari solusi guna memberikan suatu input atau masukan 

agar apa yang menjadi kendala dan hambatan selama ini dapat 

terselesaikan. 
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Sedangkan bagi perusahaan, informasi kinerja keuangan perusahaan 

dapat dimanfaatkan untuk hal-hal sebagai berikut: 

a) Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam 

suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan 

pelaksanaan kegiatannya.  

b) Selain digunakan untuk melihat kinerja organisasi secara keseluruhan, 

maka pengukuran kinerja juga dapat digunakan untuk menilai kontribusi 

suatu bagian dalam pencapaian tujuan perusahaan secara 

keseluruhan.  

c) Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk 

masa yang akan datang.  

d) Memberi petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan organisasi 

pada umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada khususnya.  

e) Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar dapat 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan. 

2.1.5 Kesehatan Bank 

Kesehatan bank dapat diartikan sebagai kemampuan suatu bank 

untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan 

mampu memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara-cara 

yang sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku. Pengertian 

tentang kesehatan bank di atas merupakan suatu batasan yang sangat 

luas, karena kesehatan bank memang mencakup kesehatan suatu bank 

untuk melaksanakan seluruh kegiatan usaha perbankannya.  Kegiatan 

tersebut meliputi: 
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a.  Kemampuan menghimpun dana dari masyarakat, dari lembaga lain, dan 

dari modal sendiri. 

b. Kemampuan mengelola dana. 

c. Kemampuan untuk menyalurkan dana ke masyarakat. 

d. Kemampuan memenuhi kewajiban kepada masyarakat, karyawan, 

pemilik modal dan pihak lain. 

e. Memenuhi peraturan perbankan yang berlaku. 

Dengan semakin meningkatnya kompleksitas usaha dan profil resiko, 

bank perlu mengidentifikasi permasalahan yang mungkin timbul dari 

operasional bank.  Bagi perbankan, hasil akhir penilaian kondisi bank 

tersebut dapat digunakan sebagai salah satu sarana dalam menetapkan 

strategi usaha di waktu yang akandatang, sedangkan bagi Bank Indonesia 

antara lain digunakan sebagai sarana penetapan dan implementasi strategi 

pengawasan bank oleh Bank Indonesia.  Tingkat kesehatan bank 

merupakan hasil penilaian kualitatif atas berbagai aspek yang berpengaruh 

terhadap kondisi atau kinerja suatu bank melalui penilaian faktor 

permodalan, kualitas aset, manajemen, rentabilitas, dan likuiditas. 

Penilaian terhadap faktor-faktor tersebut dilakukan melalui penilaian 

kuantitatif dan atau kualitatif setelah mempertimbangkan unsur judgement 

yang didasarkan atas materialitas dan signifikansi dari faktor-faktor 

penilaian serta pengaruh dari faktor lainnya seperti kondisi industri 

perbankan dan perekonomian nasional. 

Bank yang sehat adalah bank yang dapat menjalankan fungsi-

fungsinya dengan baik. Dengan kata lain, bank yang sehat adalah bank 

yang dapat menjaga dan memelihara kepercayaan masyarakat, dapat 
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menjalankan fungsi intermediasi, dapat membantu kelancaran lalu lintas 

pembayaran serta dapat digunakan oleh pemerintah dalam melaksanakan 

berbagai kebijakannya, terutama kebijakan moneter. Dengan menjalankan 

fungsi-fungsi tersebut diharapkan dapat memberikan pelayanan yang baik 

kepada masyarakat serta bermanfaat bagi perekonomian secara 

keseluruhan.  

Untuk dapat menjalankan fungsinya dengan baik, bank harus 

mempunyai modal yang cukup, menjaga kualitas asetnya dengan baik, 

dikelola dengan baik dan dioperasikan berdasarkan prinsip kehati-hatian, 

menghasilkan keuntungan yang cukup untuk mempertahankan 

kelangsungan usahanya, serta memelihara likuiditasnya sehingga dapat 

memenuhi kewajibannya setiap saat. Selain itu, suatu bank harus 

senantiasa memenuhi berbagai ketentuan dan aturan yang telah 

ditetapkan, yang pada dasarnya berupa berbagai ketentuan yang mengacu 

pada prinsip-prinsip kehati-hatian di bidang perbankan.  

Bank yang sehat memberi manfaat pada semua pihak, yaitu pada 

pemilik bank, pengelola bank, masyarakat yang menggunakan jasa bank, 

masyarakat umum, bank sentral, dan pemerintah. Bank yang sehat selalu 

mengalami pertumbuhan yang baik. 

Menurut Sudirman (2013: 107), penilaian kesehatan sebuah bank 

dapat dilakukan dengan pendekatan kualitatif melalui penilaian atas 

berbagai komponen yang berpengaruh pada kondisi dan perkembangan 

sebuah bank, seperti: 

a.  Penilaian terhadap faktor permodalan atau capital. 

b.  Penilaian terhadap kualitas aktiva produktif atau KAP. 
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c.  Penilaian manajemen atau management bank. 

d.  Penilaian rentabilita atau earning bank. 

e.  Penilaian likuiditas atau liquidity bank. 

Semua komponen tersebut disingkat CAMEL dan penilaian tingkat 

kesehatan bank tersebut dapat dirinci dengan bobot: 

1. Komponen pemodalan atau Capital yang merupakan rasio modal 

terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Risiko atau ATMR, dengan bobot 

nilai 30%. 

2. Komponen kualitas aktiva produktif atau KAP atau assets, yang terdiri 

dari : 

a. Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif, 

dengan bobot nilai 25%. 

b. Rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif yang dibentuk 

terhadap penyisihan penghapusan aktiva produktif yang wajib 

dibentuk dengan bobot nilai 5%. 

3. Komponen manajemen atau management, terdiri dari: 

a. Manajemen umum, dengan bobot nilai 10%. 

b. Manajemen risiko, dengan bobot nilai 10% 

4. Komponen rentabilitas atau earning, yang terdiri atas: 

a. Rasio laba terhadap rata-rata volume usaha, dengan bobot nilai 5%. 

b. Rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional, dengan  

bobot nilai 5%. 

5. Komponen likuiditas atau liquidit, yang terdiri atas: 

a. Rasio alat likuid, terhadap utang lancar , dengan bobot nilai 5%. 

b. Rasio kredit terhadap dana yang diterima oleh bank, dngan bobot nilai 

5%. 
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2.1.6 Penilaian dan Kriteria Tingkat Kesehatan Bank 

Penilaian tingkat kesehatan bank di Indonesia sampai saat ini secara 

garis besar didasarkan pada faktor CAMEL (Capital, Assets Quality, 

Management, Earning dan Liquidity). Seiring dengan penerapan risk based 

supervision, penilaian tingkat kesehatan juga memerlukan penyempurnaan. 

Saat ini BI tengah mempersiapkan penyempurnaan sistem penilaian bank 

yang baru, yang memperhitungkan sensitivity to market risk atau risiko 

pasar. Dengan demikian faktor-faktor yang diperhitungkan dalam system 

baru ini nantinya adalah CAMEL. Kelima faktor tersebut memang 

merupakan faktor yang menentukan kondisi suatu bank. Apabila suatu 

bank mengalami permasalahan pada salah satu faktor tersebut (apalagi 

apabila suatu bank mengalami permasalahan yang menyangkut lebih dari 

satu faktor tersebut), maka bank tersebut akan mengalami kesulitan.  

Sebagai contoh, suatu bank yang mengalami masalah likuiditas 

(meskipun bank tersebut modalnya cukup, selalu untung, dikelola dengan 

baik, kualitas aktiva produktifnya baik) maka apabila permasalahan 

tersebut tidak segera dapat diatasi maka dapat dipastikan bank tersebut 

akan menjadi tidak sehat. Pada waktu terjadi krisis perbankan di Indonesia 

sebetulnya tidak semua bank dalam kondisi tidak sehat, tetapi karena 

terjadi rush dan mengalami kesulitan likuiditas, maka sejumlah bank yang 

sebenarnya sehat menjadi tidak sehat.  

Meskipun secara umum faktor CAMEL relevan dipergunakan untuk 

semua bank, tetapi bobot masing-masing faktor akan berbeda untuk 

masing-masing jenis bank. Dengan dasar ini, maka penggunaan factor 

CAMEL dalam penilaian tingkat kesehatan dibedakan antara bank umum 
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dan BPR. Bobot masing-masing faktor CAMEL untuk bank umum dan BPR 

ditetapkan sebagai berikut :  

Tabel 2.1  Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

 

No 

 

Faktor CAMEL 
Bobot 

Bank Umum BPR 

1 Permodalan 25% 30% 

2 Kualitas aktiva produktif 30% 20% 

3 Kualitas manajemen 25% 30% 

4 Rentabilitas 10% 10% 

5 Likuiditas 10% 10% 

        Sumber : SK DIR BI No. 30/12/KEP/DIR, 2018 

Perbedaan penilaian tingkat kesehatan antara bank umum dan BPR 

hanya pada bobot masing-masing faktor CAMEL. Pelaksanaan penilaian 

selanjutnya dilakukan sama tanpa ada pembedaan antara bank umum dan 

BPR. Dalam uraian berikut, yang dimaksud dengan penilaian bank adalah 

penilaian bank umum dan BPR.  

Dalam melakukan penilaian atas tingkat kesehatan bank pada 

dasarnya dilakukan dengan pendekatan kualitatif atas berbagai faktor yang 

berpengaruh terhadap kondisi dan perkembangan suatu bank. Pendekatan 

tersebut dilakukan dengan menilai faktor-faktor permodalan, kualitas aktiva 

produktif, manajemen, rentabilitas dan likuiditas.  

Pada tahap awal penilaian tingkat kesehatan suatu bank dilakukan 

dengan melakukan kuantifikasi atas komponen dari masing-masing factor 

tersebut. Faktor dan komponen tersebut selanjutnya diberi suatu bobot 

sesuai dengan besarnya pengaruh terhadap kesehatan suatu bank.  

Selanjutnya, penilaian faktor dan komponen dilakukan dengan 

system kredit yang dinyatakan dalam nilai kredit antara 0 sampai 100. Hasil 
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penilaian atas dasar bobot dan nilai kredit selanjutnya dikurangi dengan 

nilai kredit atas pelaksanaan ketentuan-ketentuan yang lain yang sanksinya 

dikaitkan dengan tingkat kesehatan bank.  

Berdasarkan kuantifikasi atas komponen-komponen sebagaimana 

diuraikan di atas, selanjutnya masih dievaluasi lagi dengan memperhatikan 

informasi dan aspek-aspek lain yang secara materiil dapat berpengaruh 

terhadap perkembangan masing-masing faktor. Pada akhirnya, akan 

diperoleh suatu angka yang dapat menentukan predikat tingkat kesehatan 

bank, yaitu Sehat, Cukup Sehat, Kurang Sehat dan Tidak Sehat. 

Selanjutnya tingkat kesehatan bank pada dasarnya dinilai dengan 

pendekatan kuantitatif atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap 

kondisi dan perkembangan suatu bank.Pendekatan kuantitatif tersebut 

dapat dilakukan dengan mengadakan penilaian terhadap faktor CAMEL 

yaitu permodalan, kualitas aktiva produktif, rentabilitas, likuiditas dan 

sensitivas terhadap resiko pasar. Berdasarkan nilai CAMEL, ditetapkan 

empat kriteria tingkat kesehatan Bank Umum sebagai berikut : 

Tabel 2.2 Kriteria Tingkat Kesehatan Bank 

Nilai Predikat 

81-100 Sehat 

66-<81 Cukup sehat 

51-<66 Kurang sehat 

0-<51 Tidak sehat 

        Sumber : SK DIR BI No. 30/12/KEP/DIR, 2018 

2.1.6 Metode CAMEL 

Menurut Bank Indonesia, penilaian tingkat kesehatan suatu bank 

dapat diukur berdasarkan faktor CAMEL yakni Capital, Assets Liability, 
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Manajemen, Earning Asset, dan Likuidity. Metode CAMEL berisikan 

langkah-langkah yang dimulai dengan menghitung besarnya masing-

masing rasio pada komponen-komponen sebagai berikut : 

a. Capital Faktor 

Capital atau permodalan yaitu sampai dimana bank memenuhi 

penilaian permodalan bank, kecukupan penyediaan modal terhadap Aktiva 

Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Dengan modal sendiri yang cukup, 

bank dapat memanfaatkan sebagian dari padanya untuk membiayai 

kebutuhan atas prasarana dan sarana operasi yang memadai Bobot yang 

diberikan untuk penilaian ini adalah sebesar 25% dari keseluruhan 

penilaian faktor CAMEL. 

b. Asset Quality 

Faktor yang dinilai adalah Kualitas Aktiva Produktif yakni sampai 

sejauhmana bank memelihara kualitas aktivanya seproduktif mungkin 

sehingga menjamin hasil yang mendukung rentabilitas. Bobot yang 

diberikan untuk penilaian ini adalah sebesar 30% dari keseluruhan 

penilaian faktor CAMEL. 

c. Manajemen 

Penilaian didasarkan kepada manajemen dibagi dalam 5 (lima) 

kelompok yaitu manajemen permodalan, manajemen aktiva, manajemen 

rentabilitas, manajemen likuiditas, dan manajemen umum. Manajemen 

bank dinilai atas dasar 250 pertanyaan yang diajukan. Bobot yang 

diberikan untuk penilaian ini adalah sebesar 25% dari keseluruhan 

penilaian faktor CAMEL. 

d. Earning 

Penilaian ini didasarkan kepada rentabilitas suatu bank yaitu dengan 

melihat kemampuan suatu Bank dalam menciptakan atau menghasilkan 
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keuntungan. Bobot yang diberikan untuk penilaian ini adalah sebesar 10% 

dari keseluruhan penilaian faktor CAMEL. 

e. Liquidity 

Penilaian ini didasarkan untuk mengetahui kemampuan bank dalam 

memenuhi kewajiban segeranya. Bobot yang diberikan untuk penilaian ini 

adalah sebesar 10% dari keseluruhan penilaian faktor CAMEL. 

 
2.2 Kerangka Pikir 

Penelitian ini dilakukan pada PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang 

Makassar dimana untuk menilai kinerja keuangan dapat dilihat dari 

kesehatan keuangan perbankan. Adapun metode yang digunakan untuk 

membantu menganalisis kinerja Bank adalah metode yang umum digunakan 

oleh perbankan nasional yang mengacu pada ketentuan Bank Indonesia 

sebagai otoritas moneter yaitu metode CAMEL. Analisis ini meliputi aspek 

permodalan, asset, kualitas manajemen, rentabilitas dan likuiditas PT Bank 

BNI Syariah Kantor Cabang Makassar. Untuk lebih jelasnya kerangka pikir 

dapat disajikan dalam bentuk bagan berikut ini : 
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2.3 Hipotesis  

Hipotesis ini merupakan jawaban sementara terhadap masalah 

penelitian yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris. Dari 

perumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori dan telah dituangkan 

dalam kerangka pikir, maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: “ Diduga 

bahwa tingkat kesehatan keuangan bank dengan menggunakan metode 

CAMEL (Capital, Asset, Manajemen, Earning, Liquidity) Pada PT Bank BNI 

Syariah Kantor Cabang Makassar dikategorikan berada pada tingkat sehat “. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Daerah dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah pada PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang 

Makassar berlokasi di Jalan Pajonga Dg. Ngalle No.140, Mario, Mariso, Kota 

Makassar, Sulawesi Selatan. Adapun waktu penelitian dilaksanakan selama 

kurang lebih 3 bulan lamanya dimulai dari bulan Januari sampai dengan 

bulan Maret tahun 2019. 

 

3.2 Metode Pengumpulan Data  

Pada penelitian ini untuk memperoleh data yang relevan dalam 

menganalisis permasalahan tersebut maka penulis menggunakan dua 

metode yaitu : 

1) Penelitian Pustaka (Library Research), yaitu pengumpulan data teoritis 

dengan cara menelaah berbagai buku literatur, pustaka yang lainnya yang 

berkaitan dengan masalah yang dibahas 

2) Penelitian Lapangan (Field Research) yaitu pengumpulan data lapangan 

dengan cara sebagai berikut : 

a. Observasi, yaitu mengadakan pengamatan secara langsung terhadap 

PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Makassar dan mengumpulkan 

data yang diperlukan. 

b. Interview, yaitu mengadakan wawancara dan tanya jawab dengan 

pimpinan serta karyawan untuk mendapatkan data yang berkaitan 

dengan masalah yang dibahas. 

c. Dokumentasi adalah pengumpulan data yang menyangkut dokumen-

dokumen perusahaan. 
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3.3 Jenis dan Sumber Data 

3.3.1 Jenis Data 

Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

besumber dari data : 

1. Data Kualitatif, yaitu data yang di peroleh dari PT Bank BNI Syariah 

Kantor Cabang Makassar dalam bentuk informasi baik lisan maupun 

tulisan. 

2. Data Kuantitatif, yaitu data yang di peroleh dari PT Bank BNI Syariah 

Kantor Cabang Makassar dalam bentuk angka-angka yang masih perlu 

dianalisis. 

3.3.2 Sumber Data   

    Sedangkan sumber data pada penelitian ini terdiri dari: 

1. Data Primer, yaitu data yang bersumber dari hasil observasi dan hasil 

wawancara dengan pimpinan dan karyawan PT Bank BNI Syariah 

Kantor Cabang Makassar. 

2. Data Sekunder, yaitu data yang bersumber dari dokumentasi dan 

laporan tertulis yang di buat secara berkala oleh PT Bank BNI Syariah 

Kantor Cabang Makassar. 

 
3.4 Metode Analisis 

Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini maka teknik analisa yang 

digunakan yaitu analisa kuantitatif dengan menghitung rasio-rasio dalam 

metode CAMEL yang bertujuan untuk menguji, menyaring atau mereduksi 

data pada setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini maka metode 

penelitian yang akan digunakan adalah : 
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1. Aspek Capital (Permodalan), yaitu untuk mengukur kemampuan 

permodalan yang ada untuk kemungkinan kerugian didalam kegiatan 

perkreditan dan perdagangan surat-surat berharga, yang dinyatakan 

dalam bentuk persentase: 

                    Modal inti + Modal Pelengkap 

 CAR   =            x 100 % 

       Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 

2. Aspek Kualitas Asset (Asset), yaitu untuk mengukur kualitas asset bank. 

Dalam hal ini upaya yang dilakukan adalah untuk menilai jenis-jenis aset 

yang dimiliki bank, yang dinyatakan dalam bentuk persentase, dengan 

rumus : 

                                    Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan  

       KAP  =                           x 100 % 

                         Jumlah Aktiva Produktif 

3. Aspek Manajemen, yaitu untuk menilai kualitas manusianya dalam 

bekerja. Dalam penelitian ini aspek manajemen diproyeksikan dengan 

rasio net profit margin. Kemudian rasio NPM dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus : 

                    Laba Bersih 
NPM =                                   x 100%         
               Laba Operasional 

4. Aspek Earning (Rentabilitas), yaitu untuk menggambarkan kemampuan 

perusahaan untuk mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan 

sumber yang ada, seperti kegiatan penjualan kas, modal, dan 

sebagainya yang dinyatakan dalam bentuk : 

a. Return on Asset (ROA) 

               Laba Sebelum Pajak  
ROA =                                         x 100 %    
                    Total Aktiva     
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b. Rasio Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

                       Biaya Operasional  

BOPO =                                              x 100 % 

                             Pendapatan Operasional  

5. Aspek Liquidity (Likuiditas), yaitu untuk mengukur menggambarkan 

kemampuan bank dalam menyeimbangkan antara likuiditasnya dengan 

rentabilitasnya 

              Pembiayaan   

     FDR  =                                      x 100 % 

                     Dana Pihak Ketiga  

 
3.5 Definisi Operasional 

Definisi operasional menunjukkan indikator-indikator yang akan 

digunakan untuk mengukur variabel-variabel secara terperinci. Dalam hal ini 

definisi operasionalnya adalah sebagai berikut : 

CAMEL adalah metode penilaian tingkat kesehatan bank yang 

berisikan langkah-langkah yang terdiri dari pengukuran atas modal (capital), 

kualitas aktiva (assets quality), manajemen (management), rentabilitas 

(earning), dan likuiditas (liquidity) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kecukupan modal 

yang menunjukkan kemampuan perbankan dalam menyediakan dana yang 

digunakan untuk mengatasi kemungkinan risiko kerugian. CAR dapat 

diperoleh dengan membagi total modal dengan aset tertimbang menurut 

risiko (ATMR) pada PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Makassar. 

Kualitas Aktiva Produktif (KAP)) adalah rasio perbandingan antara 

jumlah aktiva produktif yang diklasifikasikan dengan jumlah aktiva produktif. 

Aktiva produktif yang telah diklasifikasikan dalam kategori lancar hingga 
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macet dengan tingkat resiko 0-100% pada PT Bank BNI Syariah Kantor 

Cabang Makassar. 

Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang mengukur 

kemampuan perbankan dalam menghasilkan profit atau laba (bisa disebut 

profitabilitas) dengan cara membandingkan laba bersih dengan sumber daya 

atau total aset yang dimiliki. Artinya semakin baik kemampuan perbankan 

dalam menghasilkan laba pada PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang 

Makassar. 

Belanja Operasional (BOPO) merupakan rasio yang menggambarkan 

efisiensi perbankan dalam melakukan kegiatannya pada PT Bank BNI 

Syariah Kantor Cabang Makassar. 

Financing to Deposits Ratio (FDR) adalah rasio yang mengukur 

kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendek (bisa disebut 

likuiditas) dengan membagi pembiayaan terhadap total Dana Pihak Ketiga 

(DPK) pada PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Makassar.           
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

1.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian 

4.1.1 Sejarah PT Bank BNI Syariah 

PT Bank BNI Syariah adalah perusahaan yang bergerak dibidang 

perbankan yang kegiatannya memberikan pelayanan kepada masyarakat, 

baik jasa maupun produk perbankan lainnya. PT Bank BNI Syariah 

dibentuk secara mandiri melalui tim proyek internal. Pola yang digunakan 

PT BNI (Persero) Tbk. kantor cabang syariah untuk masuk kedalam pasar 

perbankan syariah adalah dual system banking.  

Untuk mewujudkan visinya menjadi universal banking, BNI 

termasuk salah satu pelopor berdiri dan berkembangnya bank-bank syariah 

di Indonesia. Sesuai dengan UU No. 10 tahun 1998, yang memungkinkan 

bank-bank umum untuk membuka layanan syariah. BNI membuka layanan 

perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah dengan konsep dual system 

banking, yakni menyediakan layanan perbankan konvensional dan syariah. 

Diawali dengan pembentukan tim bank syariah di tahun 1999, Bank 

Indonesia kemudian mengeluarkan izin prinsip dan usaha untuk 

beroperasinya unit usaha syariah BNI.  

Acara pembukaan kantor cabang BNI Syariah di Pekanbaru ini 

dihadiri oleh Bapak Gubernur Riau Muhammad Rusli Zainal, WaliKota 

Pekanbaru Herman Abdullah, Direktur BNI Suroto Moehadji, Pejabat 

Pemerintah Daerah, tokoh masyarakat dan pemuka agama Riau. BNI 

Syariah siap memasuki pasar awal 2010, unit syariah Bank BNI resmi 

 

36 



37 
 

melakukan pemisahan (spin off) dari induknya. Para pemegang saham dan 

dewan komisaris BNI telah menyetujui rencana BNI Syariah itu menjadi 

bank umum murni syariah. Spin off dilakukan sebagai langkah strategis 

BNI dalam merespon perkembangan faktor-faktor eksternal, yaitu situasi 

ekonomi, kebutuhan pasar dan regulasi, serta faktor internal antara lain 

corporate plan, kesiapan organisasi, dan customer base. Melalui  spin off 

ini,  manajemen BNI Syariah akan lebih fokus dalam mengelola bisnis, 

independen, fleksibel serta responsif dalam memenuhi kebutuhan nasabah 

sehingga Bank BNI Syariah dapat menjadi bank syariah pilihan. Realisasi 

waktu spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa 

aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No. 19 tahun 

2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 

2008 tentang perbankan syariah.  

Disamping itu, komitmen pemerintah terhadap pengembangan 

perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan 

produk perbankan syariah juga semakin meningkat. 

Saat ini asset BNI Syariah sebesar Rp 4 Triliun lebih. Dengan posisi 

itu, unit Syariah BNI berada pada peringkat ketiga dari 30 unit syariah, 

setelah Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri, juga memiliki 

jaringan 26 kantor cabang, 31 kantor cabang pembantu, dan 600 kantor 

cabang BNI Konvensional yang selalu bekerja sama. 

 
4.1.2 Visi dan Misi BNI Syariah 

1. Visi 

Visi dari Bank BNI Syariah adalah menjadi bank syariah pilihan 

masyarakat yang unggul dalam layanan dan kerja. 
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2. Misi 

a. Dapat memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli 

pada kelestarian lingkungan. 

b. Memberikan solusi bagi masyarakat terutama untuk kebutuhan jasa 

perbankan syariah. 

c. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 

d. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggan untuk 

berkarya dan berprestasi bagi pegawai Bank BNI Syariah sebagai 

perwujudan ibadah. 

e. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang dapat dipercaya atau 

amanah. 

 
4.1.3 Struktur Organisasi  

Sama seperti halnya bentuk-bentuk perusahaan lain yang mana 

selalu ada seorang pemimpin yang berkewajiban untuk mengatur dan 

mengawasi jalannya perusahaan. Begitu pula perbankan syariah, tidak 

terkecuali BNI Syariah Cabang Makassar. Untuk BNI Syariah Cabang 

Makassar struktur operasionalnya dipimpin oleh seorang Branch Manager 

yang membawahi Operational Manager dan beberapa jabatan lain sesuai 

struktur organisasi mereka. Adapun struktur organisasi yang PT Bank BNI 

Syariah Kantor Cabang Makasar yaitu : 
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4.1.4 Uraian Tugas 

Berikut ini akan disajikan uraian tugas dari struktur organisasi 

sebagai berikut : 

1. Branch Manager 

a. Bertanggung jawab terhadap pencapaian seluruh target cabang 

yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

b. Bertanggung jawab terhadap seluruh aktivitas operasional cabang. 

c. Melakukan supervisi terhadap setiap unit/seksi di cabang 

pelaksanaan pencapaian target pemasaran dan operasional sesuai 

ketentuan yang telah ditetapkan. 

d. Bertanggung jawab terhadap penyaluran pembiayaan yang 

disalurkan melalui cabang dan melakukan monitoring dan 

pengawasan agar tetap comply-with dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan. 

e. Bertanggung jawab terhadap peningkatan kualitas SDM cabang. 

f. Bertanggung jawab atas kondisi cabang agar tetap kondusif. 

g. Bertanggung jawab atas monitoring dan pembinaan terhadap 

nasabah pembiayaan. 

h. Penanggung jawab User Pimpinan Cabang. 

i. Bertanggung jawab atas pertumbuhan dan perkembangan cabang. 

j. Membangun dan meningkatkan relationship dengan semua share-

holder dan stake-holder di wilayah kerja cabang 

2. Business Manager  

a. Mencapai target lending secara team. 

b. Membangun team lending 
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c. Melakukan analisa usaha 

d. Membangun relasi dengan debitur 

e. Memastikan bahwa kredit yang diberikan memiliki kualitas yang baik 

3. Operational Manager 

Mengkoordinir dan membantu kepala cabang sesuai struuktur 

organisasi. Turut bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 

pengelolaan operasional kantor cabang secara baik. Dapat mewakili 

kepala cabang jika kepala cabang berhalangan atau ada keperluan 

tugas lain. Bertindak untuk dan atas nama kepala cabang untuk 

menandatangani surat-surat berharga, surat keluar, atau surat masuk 

berdasarkan surat kuasa yang diterima bersama-sama dengan pejabat 

yang ditunjuk oleh direksi. 

4. Recovery Remedial Head 

a. Melakukan collection kepada nasabah dengan kategori kolektebilitas 

3, 4, 5 dan hapus buku (HB). 

b. Memproses usulan penyelamatan nasabah pembiayaan dengan 

kategori kelokteblitas 3, 4, 5. 

c. Memproses usulan dan eksekusi penyelesaian nasabah dengan 

kategori 3, 4, 5, dan hapus buku (HB). 

d. Memproses usulan hapus buku nasabah pembiayaan dengan 

kategori 3, 4, 5.  

5. SME Financing Head 

a. Memimpin dan mengkoordinasi secara efektif promosi produk-

produk Finance & Treasury sesuai dengan riset pasar dan segmen 

nasabah. 
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b. Melakukan pembinaan hubungan nasabah melalui kunjungan (on 

the spot) dan pemantauan proyek nasabah secara berkala. 

c. Menjaga citra Perseroan dan turut membina hubungan baik dengan 

regulator dan stakeholder. 

6. Sales Head 

a. Monitoring pemasaran produk pembiayaan konsumen 

b. Pembinaan hubungan, pemantauan, perkembangan dan aktivitas 

cross/up selling kepada nasabah exciting, khususnya nasabah 

institusi dan kerjasama lembaga. 

c. Pemasaran produk dana/jasa kepada nasabah institusi dan 

perorangan sesuai limit dan ketentuan.  

7. Consumer Financing Head 

a. Proses BI Checking seluruh segmen pembiayaan cabang. 

b. Penyusunan akad pembiayaan. 

c. Proses pengikatan pembiayaan. 

d. Penyusunan Surat Keputusan Pembiayaan. 

e. Proses penyimpanan dokumen pembiayaan dan dokumen jaminan 

pembiayaan. 

8. Funding Head 

a. Pemasaran produk dana/jasa kepada nasabah institusi dan 

perorangan sesuai limit dan ketentuan.  

b. Pembinaan hubungan, pemantauan perkembangan dan aktivitas 

cross/up selling nasabah existing, khususnya nasabah institusi & 

kerjasama lembaga.  

 



43 
 

9. Customer Service Head 

a. Proses pemintaan transaksi keuangan dan non-keuangan terkait 

rekening dana yang dilakukan melalui cabang. 

b. Pengelolaan kebutuhan kas harian sesuai dengan ketentuan pagu 

kas. 

c. Pemasaran dana konsumen kepada nasabah  walk in dan cross/up 

selling kepada nasabah dana existing. 

10. Financing Adm Head 

a. Memasarkan produk pembiayaan produktif ritel. 

b. Memproses permohonan pembiayaan produktif ritel. 

c. Melakukan penilaian jaminan nasabah terkait proses pemohonan 

pembiayaan produktif ritel. 

11. Back Office Head 

a. Pembukaan transaksi cabang 

b. Proses transaksi kliring 

c. Pengelolaan daftar hitam nasabah 

d. Pengelolaan laporan keuangan dan kebenaran pembukuan 

transaksi-transaksi cabang. 

e. Pengelolaan administrasi dan data kepegawaian cabang. 

 
4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Analisis Kinerja Keuangan dengan Rasio CAMEL 

Perusahaan perbankan memiliki karakteristik yang berbeda dengan 

perusahaan lain sehingga rasio keuangannya juga berbeda dengan 

perusahaan lainnya. Karena rasio keuangan sangat terkait dengan 

pembentukan kepercayaan masyarakat dan melaksanakan prinsip-prinsip 
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kehati-hatian. Faktor yang digunakan sebagai dasar penilaian kesehatan 

bank disebut dengan rasio camel terdiri dari rasio capital, asset quality, 

management, earning dan liquidity. 

Adapun rasio camel yang yang akan digunakan untuk analisis data 

dalam penelitian ini yaitu : 

1. Permodalan (Capital) 

Capital Adequacy Rasio (CAR) merupakan perbandingan antara 

jumlah modal bersih dengan aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR) 

yang dimiliki. Rumus dalam menghitung rasio CAR yaitu : 

                Modal Bersih 
CAR =                               x 100% 
                     ATMR 

Ketentuan Bank Indonesia bahwa bank yang dinyatakan sehat 

jika memiliki CAR paling sedikit sebesar 8%. Sebelum dilakukan 

perhitungan rasio CAR, terlebih dahulu akan disajikan data modal dan 

ATMR pada PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Makassar yang 

dapat disajikan pada tabel 4.1 yaitu : 

TABEL 4.1 
DATA MODEL BANK DENGAN ATMR PADA PT BANK BNI  

SYARIAH KANTOR CABANG MAKASSAR  
TAHUN 2015 – 2017 

(Disajikan dalam Jutaan Rp.) 

Tahun  

Modal Bank  Total  

ATMR Modal  Modal  Modal 

Inti  Pelengkap Bank  

2015 2.064.262 189.919 2.254.181 14.559.030 
2016 2.428.140 58.458 2.486.598 16.666.004 
2017 3.729.820 84.279 3.814.099 18.939.885 

Sumber : PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Makassar, 2019 

Tabel 4.1 yaitu data modal bersih dengan ATMR pada PT Bank 

BNI Syariah Kantor Cabang Makassar tahun 2015-2017 maka dapat 

disajikan perhitungan CAR yang dapat ditentukan sebagai berikut : 
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a. Tahun 2015 

Besarnya CAR untuk tahun 2015 pada PT Bank BNI Syariah Kantor 

Cabang Makassar untuk tahun 2015 yang dapat ditentukan sebagai 

berikut : 

                         2.254.262 
CAR 2015 =                          x 100% 
                        14.559.030 

 =  0,1548 atau 15,48% 

Dari hasil perhitungan tersebut diatas maka berarti rasio kecukupan 

modal (CAR) pada PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Makassar 

pada tahun 2015 sebesar 15,48%.  

b. Tahun 2016 

Besarnya rasio kecukupan modal (CAR) untuk tahun 2016 pada   

PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Makassar dapat dihitung : 

                          2.486.598 
CAR 2016 =                           x 100%   
                        16.666.004 

 =  0,1492 atau 14,92%         

Dari hasil perhitungan diatas maka rasio kecukupan modal pada  

PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Makassar untuk tahun 2016 

sebesar 14,92%.  

c. Tahun 2017 

Besarnya rasio kecukupan modal (CAR) untuk tahun 2017 pada PT 

Bank BNI Syariah Kantor Cabang Makassar dapat dihitung : 

                          3.814.099 
CAR 2017 =                           x 100%   
                        18.939.885 

 =  0,2014 atau 20,14 



46 
 

Dari hasil perhitungan diatas maka rasio kecukupan modal pada  

PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Makassar untuk tahun 2017 

sebesar 20,14%. 

Dalam hubungannya dengan rasio kecukupan modal (CAR) pada 

PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Makassar selama 3 tahun 

terakhir (2015-2017) maka dapat disajikan melalui tabel 4.2 yaitu 

sebagai berikut : 

TABEL 4.2 
HASIL PERHITUNGAN RASIO KECUKUPAN MODAL (CAR) 

PT BANK BNI SYARIAH KANTOR CABANG MAKASSAR 
TAHUN 2015-2017 

(Disajikan dalam Jutaan Rp.) 

Tahun 
Modal 

ATMR CAR 
Bank 

2015 2.254.181 14.559.030 15,48 

2016 2.486.598 16.666.004 14,92 

2017 3.814.099 18.939.885 20,14 

Sumber : Hasil olahan data, 2019 
 

Tabel 4.2 yaitu rasio kecukupan modal (CAR) pada PT Bank BNI 

Syariah Kantor Cabang Makassar tahun 2015 – 2017 maka nampak 

bahwa rasio CAR untuk 3 tahun terakhir sudah diatas dari 8%. Berarti 

dapat dikatakan bahwa PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Makassar 

selama 3 tahun terakhir (2015-2017) sudah dikategorikan sebagai bank 

yang sehat. 

Setelah dilakukan perhitungan rasio CAR maka akan dilakukan 

perhitungan nilai kredit dengan menggunakan rumus : 

                                                Rasio CAR 
Nilai kredit rasio CAR = 1 + (                      ) 
                                                     0,1% 
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Perhitungan nilai kredit rasio CAR untuk tahun 2015-2017 dapat 

ditentukan sebagai berikut : 

a. Tahun 2015 

Besarnya nilai kredit atas rasio CAR untuk tahun 2015 dapat 

ditentukan : 

                               15,48%         
Nilai kredit =  1 + (                 )  
                                 0,1% 

 =  155,83% maksimum nilai 100 

b. Tahun 2016 

Besarnya nilai kredit atas rasio CAR untuk tahun 2016 dapat 

ditentukan : 

                               14,92%         
Nilai kredit =  1 + (                 )  
                                 0,1% 

 =  150,20% maksimum nilai 100 

c. Tahun 2017 

Besarnya nilai kredit atas rasio CAR untuk tahun 2017 dapat 

ditentukan : 

                               20,14%         
Nilai kredit =  1 + (                 )  
                                 0,1% 

 =  202,40% maksimum nilai 100 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai kredit CAR untuk 3 tahun 

terakhir (tahun 2015 s/d tahun 2017) dapat disajikan melalui tabel 4.3 

yaitu : 
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TABEL 4.3 
BESARNYA NILAI KREDIT CAR 

PT BANK BNI SYARIAH KANTOR CABANG MAKASSAR  
TAHUN 2013 – 2017 

Tahun 
Rasio 

CAR 
Nilai Kredit Maximum 

2015 15,48 155,83 100 

2016 14,92 150,20 100 

2017 20,14 202,40 100 

Sumber : Hasil perhitungan, 2019 

Tabel 4.3 yaitu rasio kredit CAR pada PT Bank BNI Syariah 

Kantor Cabang Makassar terlihat bahwa nilai kredit untuk tahun 2016 

menurun namun tahun 2017 mengalami peningkatan sehingga perlu 

dilakukan analisis penilaian tingkat kesehatan keuangan bank dengan 

periode pengamatan 2015-2017. 

2. Asset Quality 

Rasio kualitas aset (asset quality) adalah tolak ukur untuk menilai 

tingkat kemungkinan diterimanya kembali dana yang akan ditanamkan 

dalam aktiva produktif berdasarkan kriteria tertentu. Perhitungan 

kualitas aktiva produktif (asset quality) dapat ditentukan dengan rumus 

berikut : 

                                      Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan  

       KAP  =                           x 100 % 

                           Total Aktiva Produktif 

Berdasarkan rumus tersebut diatas, terlebih dulu akan disajikan 

data aktiva produktif yang diklasifikasikan (APYD) dan total aktiva 

produktif pada PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Makassar tahun 

2015-2017 yang dapat dilihat melalui tabel 4.4 yaitu : 

 



49 
 

TABEL 4.4 
DATA APYD DAN AKTIVA PRODUKTIF PADA 

PT BANK BNI SYARIAH KANTOR CABANG MAKASSAR 
TAHUN 2015-2017 

(Disajikan dalam Jutaan Rp.) 

Tahun APYD Aktiva Produktif 

2015 452.395 23.017.667 

2016 690.862 28.314.175 

2017 807.870 34.822.442 

Sumber : PT BNI Syariah Kantor Cabang Makassar, 2019 

Tabel 4.4 yaitu data APYD dan aktiva produktif tahun 2015-2017 

maka perhitungan kualitas aktiva produktif (KAP) untuk tahun 2015 – 

2017 yang dapat ditentukan melalui perhitungan berikut ini : 

a. Tahun 2015 

Besarnya rasio KAP untuk tahun 2015 pada PT Bank BNI Syariah 

Kantor Cabang Makassar dapat dihitung sebagai berikut : 

                         452.395       
KAP 2015 =                         x 100% 
                       23.017.667 

 =  1,97% 

b. Tahun 2016 

Besarnya rasio KAP untuk tahun 2016 pada PT Bank BNI Syariah 

Kantor Cabang Makassar dapat dihitung sebagai berikut : 

                          690.862       
KAP 2016 =                         x 100% 
                       28.314.175 

 =  2,44% 

c. Tahun 2017 

Besarnya rasio KAP untuk tahun 2017 pada PT Bank BNI Syariah 

Kantor Cabang Makassar dapat dihitung sebagai berikut : 
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                          807.807       
KAP 2017 =                         x 100% 
                       34.822.442 

 =  2,32% 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio kualitas aktiva produktif 

pada pada PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Makassar dengan 

periode pengamatan 2015-2017 maka dapat disajikan melalui tabel 4.5 

yaitu sebagai berikut : 

TABEL 4.5 
HASIL PERHITUNGAN KUALITAS AKTIVA PRODUKTIF (KAP) 

PT BANK BNI SYARIAH KANTOR CABANG MAKASSAR 
TAHUN 2015-2017 

Tahun 
APYD 

(Jutaan Rp.) 

Aktiva Produktif 

(Jutaan Rp.) 

KAP 

(%) 

2015 452.395 23.017.667 1,97 

2016 690.862 28.314.175 2,44 

2017 807.870 34.822.442 2,32 

Sumber : Hasil perhitungan, 2019 

Tabel 4.5 yaitu hasil perhitungan KAP pada PT Bank BNI Syariah 

Kantor Cabang Makassar dengan periode pengamatan 2015-2017 

maka perhitungan nilai kredit untuk KAP, dapat ditentukan dengan 

rumus : 

                                                            15,50% - rasio  
Nilai kredit =  1 +                                     x 1 

                       0,15% 

Kemudian akan disajikan perhitungan nilai kredit KAP untuk 

setiap tahun pada PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Makassar 

ditentukan sebagai berikut : 

a. Tahun 2015 

Besarnya nilai kredit rasio KAP untuk tahun 2015 dapat dihitung : 
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                                                         15,50% - 1,97%  
Nilai kredit =  1 +                                      

                     0,15% 

 =  90,23% 

b. Tahun 2016 

Besarnya nilai kredit rasio KAP untuk tahun 2016 dapat dihitung : 

                                                         15,50% - 2,44%  
Nilai kredit =  1 +                                      

                     0,15% 

 =  87,07% 

c. Tahun 2017 

Besarnya nilai kredit rasio KAP untuk tahun 2017 dapat dihitung : 

                                                         15,50% - 2,32%  
Nilai kredit =  1 +                                      

                     0,15% 

 =  87,87% 

Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas, maka akan 

disajikan hasil perhitungan nilai kredit untuk rasio KAP tahun 2015 s/d 

tahun 2017 yang dapat disajikan pada tabel 4.6 yaitu : 

TABEL 4.6 
BESARNYA NILAI KREDIT RASIO KAP 

PT BANK BNI SYARIAH KANTOR CABANG MAKASSAR 
TAHUN 2015-2017 

Tahun Rasio KAP Nilai Kredit 

2015 1,97 90,23 

2016 2,44 87,07 

2017 2,32 87,87 

Sumber : Hasil perhitungan, 2019 

Berdasarkan tabel 4.6 yakni hasil penilaian nilai kredit untuk 3 

tahun terakhir (tahun 2015 – 2017) yang menunjukkan bahwa untuk 3 

tahun terakhir nilai kredit mengalami peningkatan. 
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3. Kualitas Manajemen 

Kualitas manajemen dinilai dari kualitas manusianya dalam 

bekerja, sehingga dalam menilai kesehatan kinerja bank diukur dengan 

menggunakan rumus (Rhumy, 2011) yaitu : 

                     Laba Bersih 
NPM =                                      x 100% 
                 Laba Operasional  

Berikut ini akan disajikan data laba bersih dan laba operasional 

PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Makassar untuk tahun 2015-2017 

yang dapat disajikan pada tabel berikut : 

TABEL 4.7 
DATA LABA BERSIH DAN LABA OPERASIONAL  

PT BANK BNI SYARIAH KANTOR CABANG MAKASSAR 
TAHUN 2015-2017 

(Disajikan dalam Jutaan Rp.) 

Tahun Laba bersih Laba Operasional 

2015 228.525 307.768 

2016 277.375 391.130 

2017 306.686 422.913 

Sumber : PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Makassar, 2019 

Dari data pada tabel 4.7 maka perhitungan NPM dapat dihitung 

sebagai berikut : 

a. Tahun 2015 

Besarnya NPM untuk tahun 2015 dapat dihitung sebagai berikut : 

                 228.525 
NPM =                         x 100% 
                 307.768 

 =  74,25%     

b. Tahun 2016 

Besarnya NPM untuk tahun 2016 dapat dihitung sebagai berikut : 
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                 277.375 
NPM =                         x 100% 
                 391.130 

 =  70,92%  

c. Tahun 2017 

Besarnya NPM untuk tahun 2017 dapat dihitung sebagai berikut : 

                 306.686 
NPM =                         x 100% 
                 422.913 

 =  72,52%  

Berikut ini akan disajikan hasil perhitungan NPM yang dapat 

disajikan pada tabel 4.8 yaitu : 

TABEL 4.8 
HASIL PERHITUNGAN NPM PT BANK BNI SYARIAH KANTOR 

CABANG MAKASSAR TAHUN 2015-2017 

Tahun 
Laba 

Bersih 
(Jutaan Rp.) 

Laba 
Operasional 
(Jutaan Rp.) 

NPM 
(%) 

2015 228.525 307.768 74,25 

2016 277.375 391.130 70,92 

2017 306.686 422.913 72,52 

Sumber : Hasil perhitungan, 2019 

Berdasarkan tabel 4.8 yakni hasil perhitungan NPM yang 

menunjukkan bahwa untuk tahun 2015-2017 yang menunjukkan bahwa 

rasio NPM sudah dikategorikan baik. Menurut Rumny (2011) bahwa 

dalam menentukan nilai CAMEL maka terlebih dahulu harus diketahui 

nilai kredit yang dihasilkan dari rasio NPM. Dimana nilai kredit bila telah 

digabungkan dengan komponen lainnya dalam rasio CAMEL, karena 

aspek manajemen diproyeksikan dengan profit margin dengan 

pertumbuhan rasio ini menunjukkan bagaimana manajemen 

mengelolah sumber-sumber maupun alokasi penggunaan dana secara 
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efisien, sehingga nilai rasio diperoleh langsung menjadi nilai kredit rasio 

NPM ini. 

Berdasarkan hasil penentuan nilai kredit NPM, maka akan 

disajikan nilai kredit NPM untuk tahun 2015 s/d tahun 2017 yang dapat 

disajikan pada tabel 4.9 yaitu : 

TABEL 4.9 
BESARNYA NILAI KREDIT RASIO NPM  

PT BANK BNI SYARIAH KANTOR CABANG MAKASSAR  
TAHUN 2015-2017 

Tahun  
Rasio  Nilai 

NPM Kredit  

2015 74,25 74,25 

2016 70,92 70,92 

2017 72,52 72,52 

Sumber : Hasil perhitungan, 2019 
 

4. Earning/Rentabilitas 

Earning/rentabilitas bank adalah alat untuk mengukur tingkat 

efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang 

bersangkutan. Rasio earning/rentabilitas digunakan dalam penelitian ini 

adalah ROA dan BOPO. Hal ini dapat diuraikan sebagai berikut : 

a. Return on Asset (ROA) 

Return on asset yaitu suatu rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan 

secara keseluruhan. Sehingga perhitungan rasio return on asset 

(ROA) dapat ditentukan dengan rumus : 

                Laba Bersih Sebelum Pajak 
ROA =                                                      x 100%                               
                            Total Aktiva 

Adapun data laba bersih sebelum pajak dan total aktiva yang 

dapat disajikan melalui tabel berikut ini : 
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TABEL 4.10 
DATA LABA BERSIH DAN TOTAL AKTIVA 

PT BANK BNI SYARIAH KANTOR CABANG MAKASSAR  
TAHUN 2015-2017 

(Disajikan dalam Jutaan Rp.) 

Tahun 
Laba Bersih 

Total Aktiva 
Sebelum Pajak  

2015           329.153      23.017.667  

2016           407.724      28.314.175  

2017           456.124      34.822.442  

Sumber : PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Makassar, 2019 

 Berdasarkan data tabel 4.10 diatas, maka besarnya ROA 

dapat dihitung sebagai berikut : 

1) Tahun 2015 

Besarnya ROA untuk tahun 2015 dapat dihitung sebagai    

berikut : 

                  329.153 
ROA =                          x 100%    
               23.017.667 

 =  1,43% 

2) Tahun 2016 

Besarnya ROA untuk tahun 2016 dapat dihitung sebagai    

berikut : 

                  407.724 
ROA =                          x 100%    
               28.314.175 

 =  1,44% 

3) Tahun 2017 

Besarnya ROA untuk tahun 2015 dapat dihitung sebagai    

berikut : 
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                  456.124 
ROA =                          x 100%    
                34.822.442 

 =  1,32% 

Adapun hasil perhitungan ROA dapat disajikan melalui tabel 

4.11 yaitu : 

TABEL 4.11 
HASIL PERHITUNGAN RETURN ON ASSET  

PT BANK BNI SYARIAH KANTOR CABANG MAKASSAR  
TAHUN 2015-2017 

Tahun 

Laba Bersih 
Total Aktiva 
(Jutaan Rp.) 

ROA Sebelum Pajak  
(Jutaan Rp.) 

2015           329.153      23.017.667  1,43 

2016           407.724      28.314.175  1,44 

2017           456.124      34.822.442  1,31 

Sumber : Hasil perhitungan, 2019 

Tabel 4.11 yaitu hasil perhitungan return on asset untuk 3 

tahun terakhir (2015-2017) maka perhitungan nilai kredit dapat 

ditentukan dengan menggunakan rumus yaitu : 

                                  Rasio  
Nilai kredit ROA = 
                                 0,015% 

Perhitungan nilai kredit untuk ROA untuk tahun 2015-2017 

dapat ditentukan sebagai berikut : 

1) Tahun 2015 

Besarnya nilai kredit rasio ROA untuk tahun 2015 dapat dihitung 

sebagai berikut : 

              1,43% 
NK  = 
              0,015% 

 =  95,33% 



57 
 

2) Tahun 2016 

Besarnya nilai kredit rasio ROA untuk tahun 2016 dapat dihitung 

sebagai berikut : 

              1,44% 
NK  = 
              0,015% 

 =  96% 

3) Tahun 2017 

Besarnya nilai kredit rasio ROA untuk tahun 2017 dapat dihitung 

sebagai berikut : 

              1,31% 
NK  = 
              0,015% 

 =  87,32% 

Adapun hasil perhitungan nilai kredit untuk rasio ROA dapat 

disajikan pada tabel berikut : 

TABEL 4.12 
BESARNYA NILAI KREDIT RASIO ROA  

PT BANK BNI SYARIAH KANTOR CABANG MAKASSAR  
TAHUN 2015-2017 

Tahun 
Rasio Nilai 

Kredit ROA 

2015 1,43 95,33 

2016 1,44 96,00 

2017 1,31 87,32 

Sumber : Hasil perhitungan, 2019 

Berdasarkan tabel 4.12 yang menunjukkan bahwa nilai kredit 

untuk tahun 2016 meningkat dan tahun 2017 menurun, karena 

adanya penurunan rasio ROA untuk tahun 2017. 
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b. BOPO 

Rasio BOPO merupakan rasio antara biaya operasional 

terhadap pendapatan operasional. Perhitungan rasio BOPO dapat 

ditentukan dengan menggunakan rumus yaitu : 

                       Beban Operasional 
BOPO =                                                x 100 
                   Pendapatan Operasional      

Adapun data biaya operasional dan pendapatan operasional 

untuk tahun 2015-2017 yang dapat disajikan pada tabel 4.13 berikut 

ini : 

 TABEL 4.13 
DATA BIAYA OPERASIONAL DAN  PENDAPATAN 
OPERASIONAL PT BANK BNI SYARIAH KANTOR  

CABANG MAKASSAR TAHUN 2015-2017 
(Disajikan dalam Jutaan Rp.) 

 

Tahun 
Biaya Pendapatan 

Operasional Operasional 

2015 2.283.823 2.548.057 

2016 2.522.381 2.903.293 

2017 2.896.852 3.306.154 

Sumber : PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Makassar, 2019 

 Berdasarkan tabel 4.13, maka besarnya rasio BOPO dapat 

dihitung sebagai berikut : 

1) Tahun 2015 

Besarnya BOPO untuk tahun 2015 dapat dihitung sebagai 

berikut : 

                          2.283.823 
BOPO (%) =                          x 100% 
                          2.548.057 

 =  89,63% 
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2) Tahun 2016 

Besarnya BOPO untuk tahun 2016 dapat dihitung sebagai 

berikut : 

                          2.522.381 
BOPO (%) =                          x 100% 
                          2.903.293 

 =  86,88% 

3) Tahun 2017 

Besarnya BOPO untuk tahun 2017 dapat dihitung sebagai 

berikut : 

                          2.896.852 
BOPO (%) =                          x 100% 
                          3.306.154 

 =  87,62% 

Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan tersebut di atas dapat 

disajikan melalui tabel 4.14 yaitu : 

TABEL 4.14 
HASIL PERHITUNGAN RASIO BOPO PT BANK BNI SYARIAH 

KANTOR CABANG MAKASSAR TAHUN 2015-2017 

Tahun 
Biaya 

Operasional 
(Jutaan Rp.) 

Pendapatan 
Operasional 
(Jutaan Rp.) 

BOPO 

2015 2.283.823 2.548.057 89,63 

2016 2.522.381 2.903.293 86,88 

2017 2.896.852 3.306.154 87,62 

Sumber : Hasil perhitungan, 2019 
 

Tabel 4.14 mengenai perhitungan rasio BOPO, maka 

besarnya nilai kredit untuk rasio BOPO dapat ditentukan dengan 

menggunakan rumus yaitu : 

                                     100% - Rasio BOPO 
Nilai kredit BOPO = 
                                                  0,08% 
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Berdasarkan rumus tersebut di atas, maka hasil perhitungan 

BOPO dapat diuraikan sebagai berikut : 

1) Tahun 2015 

Besarnya nilai kredit rasio BOPO untuk tahun 2015 dapat 

dihitung sebagai berikut : 

                         100 – 89,63% 
Nilai kredit  = 
                               0,08% 

 =  129,63% maksimum 100% 

2) Tahun 2016 

Besarnya nilai kredit rasio BOPO untuk tahun 2016 dapat 

dihitung sebagai berikut : 

                         100 – 86,88% 
Nilai kredit  = 
                               0,08% 

 =  164% maksimum 100% 

3) Tahun 2017 

Besarnya nilai kredit rasio BOPO untuk tahun 2017 dapat 

dihitung sebagai berikut : 

                         100 – 87,62% 
Nilai kredit  = 
                               0,08% 

 =  154,75% maksimum 100%   

Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan rasio BOPO dapat 

ditentukan melalui tabel berikut ini : 
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TABEL 4.15 
BESARNYA NILAI KREDIT RASIO BOPO PT BANK BNI SYARIAH 

KANTOR CABANG MAKASSAR TAHUN 2015-2017 
 

Tahun  
Rasio  Nilai 

Maximum  
BOPO kredit  

2015 89,63 129,63 100 

2016 86,88 164,00 100 

2017 87,62 154,75 100 

Sumber : Hasil perhitungan, 2019 
 

Berdasarkan tabel 4.15 nilai kredit untuk rasio BOPO tahun 

2015-2016 meningkat dan tahun 2017 menurun karena rasio BOPO 

menurun. 

5. Likuiditas 

Likuiditas dalam menilai kesehatan kinerja diukur dengan 

financing to deposit ratio (FDR) yaitu pembiayaan terhadap dana pihak 

ketiga (DPK), dengan menggunakan rumus : 

                   Pembiayaan  
FDR =                                      x 100% 
               Dana Pihak Ketiga 

Sebelum dilakukan perhitungan financing to deposit ratio, terlebih 

dulu akan disajikan data pembiayaan dan dana pihak ketiga yang dapat 

disajikan melalui tabel 4.16 yaitu sebagai berikut : 

TABEL 4.16 
DATA PEMBIAYAAN DAN DANA PIHAK KETIGA  

PT BANK BNI SYARIAH KANTOR CABANG MAKASSAR  
TAHUN 2015-2017 

(Disajikan dalam Jutaan Rp.) 
 

Tahun Pembiayaan 
Dana Pihak Ketiga 

DPK 
Giro Tabungan Deposito 

2015 17.765.097 1.507.192 7.410.669 10.404.894 19.322.755 

2016 20.494.000 2.118.000 9.423.000 12.691.000 24.232.000 

2017 23.564.896 2.771.000 12.387.000 14.221.000 29.379.000 

Sumber : PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Makassar, 2019  
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Berdasarkan data pembiayaan dan dana pihak ketiga maka 

perhitungan FDR PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Makassar tahun 

2015-2017 yaitu : 

a. Tahun 2015 

Perhitungan financing to deposit ratio untuk tahun 2015 pada          

PT Bank BNI Syariah tahun 2015 dapat dihitung sebagai berikut : 

                         17.765.097 
FDR 2015 =                             x 100% 
                         19.322.755 

 =  91,94% 

b. Tahun 2016 

Perhitungan financing to deposit ratio untuk tahun 2016 pada          

PT Bank BNI Syariah tahun 2015 dapat dihitung sebagai berikut : 

                         20.494.000 
FDR 2016 =                             x 100% 
                         24.232.000 

 =  84,57% 

c. Tahun 2017 

Perhitungan financing to deposit ratio untuk tahun 2017 pada          

PT Bank BNI Syariah tahun 2015 dapat dihitung sebagai berikut : 

                          23.564.896 
FDR 2017 =                             x 100% 
                         29.379.000 

 =  80,21% 

Untuk lebih jelasnya dapat disajikan hasil perhitungan FDR tahun 

2015-2017 dapat disajikan melalui tabel 4.17 yaitu : 
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TABEL 4.17 
HASIL PERHITUNGAN FINANCING TO DEPOSIT RATIO  
PT BANK BNI SYARIAH KANTOR CABANG MAKASSAR  

TAHUN 2015-2017 
 

Tahun 
Pembiayaan 
(Jutaan Rp.) 

Dana Pihak 
FDR Ketiga 

(Jutaan Rp.) 

2015 17.765.097 19.322.755 91,94 

2016 20.494.000 24.232.000 84,57 

2017 23.564.896 29.379.000 80,21 

Sumber : Hasil perhitungan, 2019 

Berdasarkan tabel 4.17 yaitu hasil perhitungan FDR maka dapat 

dilihat perhitungan nilai kredit FDR dengan rumus : 

                                        115% - Rasio  
Nilai kredit FDR = 1 + {                             } x 4 
                                                   1 

Sehingga perhitungan nilai kredit untuk FDR tahun 2015-2017 

dapat ditentukan sebagai berikut :  

a. Tahun 2015 

Perhitungan nilai kredit untuk rasio FDR tahun 2015 dapat 

ditentukan sebagai berikut : 

                                        115% - 91,94% 
Nilai kredit FDR =  1 + {                             } x 4     
                                                  1 

 =  92,25% 

b. Tahun 2016 

Perhitungan nilai kredit untuk rasio FDR tahun 2016 dapat 

ditentukan sebagai berikut : 

                                        115% - 84,57% 
Nilai kredit FDR =  1 + {                              } x 4     
                                                   1 

 =  121,70% maksimum 100% 
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c. Tahun 2017 

Perhitungan nilai kredit untuk rasio FDR tahun 2017 dapat 

ditentukan sebagai berikut : 

                                        115% - 80,21% 
Nilai kredit FDR = 1 + {                              } x 4     
                                                  1 

 =  139,16% maksimum 100% 

Dari hasil perhitungan nilai kredit untuk FDR maka dapat 

disajikan melalui tabel 4.18 yaitu : 

TABEL 4.18 
HASIL PERHITUNGAN NILAI KREDIT FDR  

PT BANK BNI SYARIAH KANTOR CABANG MAKASSAR  
TAHUN 2015-2017 

 

Tahun  
Rasio  Nilai 

Maximum  
FDR Kredit  

2015 91,94 92,25 92,25 

2016 84,57 121,70 100 

2017 80,21 139,16 100 

Sumber : Hasil perhitungan, 2019 
 

Berdasarkan hasil perhitungan keseluruhan rasio CAMEL dan nilai 

kredit maka untuk lebih jelasnya akan disajikan melalui tabel 4.19 yaitu : 
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TABEL 4.19 
HASIL PERHITUNGAN RASIO CAMEL DAN NILAI KREDIT  
PT BANK BNI SYARIAH KANTOR CABANG MAKASSAR  

TAHUN 2015-2017 
 

Tahun  Rasio 
Nilai  Nilai  

Rasio  Kredit 

2015 CAR 15,48 100 

  KAP 1,97 90,23 

  NPM 74,25 74,25 

  ROA 1,43 95,33 

  BOPO 89,63 100 

  FDR 91,94 92,25 

2016 CAR 14,92 100 

  KAP 2,44 87,07 

  NPM 70,92 70,92 

  ROA 1,44 96 

  BOPO 86,88 100 

  FDR 84,57 100 

2017 CAR 20,14 100 

  KAP 2,32 87,87 

  NPM 72,52 72,52 

  ROA 1,31 87,32 

  BOPO 87,62 100 

  FDR 80,21 100 

Sumber : Hasil olahan data, 2019 

Sebelum dilakukan perhitungan tingkat kesehatan keuangan maka 

sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia bahwa bobot dari aspek dalam 

rasio CAMEL dapat disajikan melalui tabel 4.20 berikut : 

TABEL 4.20 
BOBOT RASIO CAMEL MENURUT BANK INDONESIA 

No. Aspek CAMEL Bobot (%) 

1 Permodalan  (CAR) 25% 

2 Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 30% 

3 Manajemen (NPM) 25% 

4 Rentabilitas (Earning) ROA dan BOPO 10% 

5 Likuiditas (FDR) 10% 

 Total  100% 

Sumber : Bank Indonesia, 2018 
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4.3 Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian ini dilakukan dalam menganalisis tingkat 

kesehatan keuangan pada PT Bank BNI Syariah, dimana periode 

pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tahun 2015-2017. Dari 

hasil analisis data yang digunakan terlihat bahwa tingkat kesehatan 

keuangan pada PT Bank BNI Syariah sudah dapat dikategorikan sehat 

selama 3 tahun berturut-turut. 

Menurut ketentuan Bank Indonesia, bahwa kategori sehat dapat 

dikelompokkan dalam empat kelompok yang dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

TABEL 4.21 
TINGKAT KESEHATAN BANK MENURUT CAMEL 

 

Nilai Kredit CAMEL Predikat 

81% - 100% Sehat 

66% - < 81% Cukup sehat 

51% - < 66% Kurang sehat 

0% - < 51% Tidak sehat 

Sumber : Bank Indonesia, 2018 

Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas, maka akan 

dilakukan penentuan tingkat kesehatan keuangan pada PT Bank BNI 

Syariah Kantor Cabang Makassar untuk tahun 2015-2017 yang dapat 

disajikan melalui tabel 4.22 yaitu : 
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TABEL 4.22 
HASIL PERHITUNGAN BOBOT RASIO CAMEL  

PT BANK BNI SYARIAH KANTOR CABANG MAKASSAR 
TAHUN 2015-2017 

Tahun  Rasio 
Nilai  Nilai  

Bobot 
Nilai  

Rasio  Kredit Camel  

2015 CAR 15,48 100 25% 25 

  KAP 1,97 90,23 30% 27,07 

  NPM 74,25 74,25 25% 17,36 

  ROA 1,43 95,33 5% 4,77 

  BOPO 89,63 100 5% 5 

  FDR 91,94 92,25 10% 9,22 

Total Nilai Camel  89,62 

2016 CAR 14,92 100 25% 25 

  KAP 2,44 87,07 30% 26,12 

  NPM 70,92 70,92 25% 17,01 

  ROA 1,44 96,00 5% 4,80 

  BOPO 86,88 100 5% 5 

  FDR 84,57 100 10% 10 

Total Nilai Camel  87,93 

2017 CAR 20,14 100 25% 25 

  KAP 2,32 87,87 30% 26,36 

  NPM 72,52 72,52                  25% 16,81 

  ROA 1,31 87,32 5% 4,37 

  BOPO 87,62 100 5% 5 

  FDR 80,21 100 10% 10 

Total Nilai Camel  87,54 

Sumber : Hasil olahan data, 2019 

Berdasarkan tabel 4.22 yaitu hasil perhitungan nilai rasio CAMEL, 

maka dapat disajikan hasil penilaian kesehatan keuangan dnegan rasio 

CAMEL yaitu tahun 2015 s/d tahun 2017, yang dapat dilihat pada tabel 4.23 

yaitu : 
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TABEL 4.23 
HASIL PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN KEUANGAN  
PT BANK BNI SYARIAH KANTOR CABANG MAKASSAR 

TAHUN 2015-2017 

Tahun Nilai CAMEL 
Tingkat Kesehatan 

Keuangan 

2015 89,62 Sehat 

2016 87,93 Sehat 

2017 87,54 Sehat 

Sumber : Hasil olahan data, 2019 

Tabel 4.23 yaitu hasil perhitungan tingkat kesehatan keuangan maka 

dapat disajikan pembahasan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Tingkat kesehatan keuangan Bank BNI Syariah Tahun 2015 

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini yang menunjukkan 

bahwa tingkat kesehatan keuangan pada PT Bank BNI Syariah dengan 

periode pengamatan tahun 2015 sudah dapat dikategorikan bank yang 

sehat, hal ini dapat dilihat dari aspek permodalan yang sudah memiliki 

rasio CAR yang lebih besar dari 8%, dan selain itu nilai KAP yang kurang 

dari 15,5%, kemudian BOPO yang tidak melebihi 100%. 

2. Tingkat kesehatan keuangan Bank BNI Syariah Tahun 2016 

Berdasarkan hasil analisis mengenai tingkat kesehatan keuangan 

PT Bank BNI Syariah dengan periode pengamatan 2016 yang 

menunjukkan bahwa dilihat dari aspek permodalan yang diukur dengan 

CAR. Di mana nilai CAR yang dicapai oleh BNI Syariah sudah melebihi 

dari 8% dan selain itu untuk aspek kualitas asset produktif (KAP) pada PT 

Bank BNI Syariah yang tidak melebihi 15,5%. Kemudian untuk aspek 

earning yang dicapai oleh BNI Syariah sudah sesuai dengan ketentuan 

Bank Indonesia. Dari hasil pengamatan pada PT BNI Syariah maka dapat 
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disimpulkan bahwa tingkat kesehatan keuangan BNI Syariah sudah 

dikategorikan sebagai bank yang sehat. 

3. Tingkat Kesehatan Keuangan PT Bank BNI Syariah Tahun 2017 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa 

PT Bank BNI Syariah khususnya dalam tahun 2017 sudah dapat 

dikategorikan sebagai bank yang sehat. Alasannya karena dilihat dari 

rasio permodalan yang memiliki rasio CAR yang lebih besar dari 8% dan 

selain itu untuk kualitas asset produktif sudah dikategorikan sehat karena 

kurang dari 15,5%, begitupun dengan aspek earning dan aspek likuiditas 

dimana memiliki rasio keuangan yang sesuai dengan ketentuan Bank 

Indonesia. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan nampak bahwa 

kinerja keuangan yang dicapai oleh PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang 

Makassar sudah dapat dikategorikan sebagai bank yang sehat, hal ini sesuai 

dengan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan Bapak Muh. 

Adlan Samad selaku SME Financing Head (SFH) yang mengatakan bahwa 

penilaian kinerja keuangan dan kaitannya dengan rasio CAMEL bahwa untuk 

3 tahun terakhir (tahun 2015 s/d tahun 2017) menunjukkan kinerja keuangan 

yang dicapai oleh PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Makassar sudah 

dapat dikategorikan sebagai bank yang sehat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis mengenai kinerja keuangan dengan 

menggunakan rasio CAMEL, maka akan disajikan beberapa kesimpulan yaitu 

sebagai berikut : 

1. Hasil penilaian kinerja keuangan dengan rasio CAMEL yang 

menunjukkan bahwa dilihat dari aspek permodalan yang dimiliki oleh         

PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Makassar ternyata diatas dari 8%, 

sehingga PT Bank BNI Syariah memiliki modal yang mampu menutupi 

segala resiko yang timbul dari penanaman dana untuk aktiva produktif 

yang menujang resiko. Kemudian dilihat dari aspek manajemen yang 

diukur dengan Net Profit Margin ternyata memenuhi ketentuan dari bank 

Indonesia dan selain itu dari aspek Earning dan likuiditas yang dicapai 

oleh PT Bank BNI Syariah yang sudah dengan ketentuan Bank 

Indonesia. 

2. Dari hasil penilaian kinerja keuangan dan kaitannya dengan rasio CAMEL 

maka dapatlah dikatakan bahwa untuk 3 tahun terakhir (tahun 2015 s/d 

tahun 2017) yang menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang dicapai 

oleh PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Makassar sudah dapat 

dikategorikan sebagai bank yang sehat. 

 
5.2 Saran 

Dari hasil kesimpulan yang sebagaimana telah diuraikan, maka akan 

diberikan beberapa saran-saran yaitu : 
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1. Disarankan kepada manajemen PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang 

Makassar melakukan peningkatan kinerja keuangan dengan 

menggunakan CAMEL secara periodik, yang bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kesehatan keuangan untuk masa yang akan datang 

2. Disarankan kepada manajemen PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang 

Makassar untuk melakukan pengawasan yang lebih ketat khususnya 

untuk hal pemberian kredit, yang bertujuan untuk dapat mengurangi 

tingkat kredit yang macet. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Sejarah Singkat PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Makassar ? 

2. Bank BNI Syariah didirikan pada tanggal dan tahun berapa ? 

3. Bagaimana visi dan Misi Bank BNI Syariah ? 

4. Bagaimana perkembangan Bank BNI Syariah dari tahun ke tahun ? 

5. Dimana lokasi PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Makassar didirikan ? 

6. Bagaimana struktur organisasinya ? 

7. Bagaimana tugas dan wewenang dari masing-masing yang ada dalam 

struktur organisasi ? 
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LAMPIRAN PEDOMAN WAWANCARA 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Sejarah Singkat PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Makassar ? 

2. Bank BNI Syariah didirikan pada tanggal dan tahun berapa ? 

3. Bagaimana visi dan Misi Bank BNI Syariah ? 

4. Bagaimana perkembangan Bank BNI Syariah dari tahun ke tahun ? 

5. Dimana lokasi PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Makassar didirikan ? 

6. Bagaimana struktur organisasinya ? 

7. Bagaimana tugas dan wewenang dari masing-masing yang ada dalam struktur 

organisasi ? 
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